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ABSTRAK
KEANEKARAGAMAN SPESIESBURUNG DI HUTAN LINDUNG

REGISTER 25 PEMATANG TANGGANG KABUPATEN TANGGAMUS
LAMPUNG

Oleh

KIKI DWI ANUGRAH

Hutan Lindung Register 25 Pematang Tanggang terletak di  Kabupaten
Tanggamus mempunyai luas 3.380 ha. Hutan lindung merupakan salah satu
habitat dari berbagai spesies burung, akan tetapi dengan meningkatnya
pembukaan hutan menjadi lahan perkebunan dan pertanian mengakibatkan
penyebaran populasi burung menjadi tertekan. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui keanekaragaman spesies burung dan mengetahui perbedaan spesies
burung di berbagai tipe habitat. Metode yang digunakan adalah 1PA (Indices
Point d,Abondance), dengan 6 titik pengamatan. Pengamatan dilakukan selama 5
hari efektif. Secara keseluruhan, burung yang ditemukan di Hutan Lindung
Register 25 Pematang Tanggang berjumlah 37 spesies yang berasal dari 16
sukudengan total 985 perjumpaan. Di hutan lebat, jarang dan pemukiman warga
masing-masing terdapat 26, 29, dan 12 spesies burung. Keanekaragaman dan
kemerataan spesies burung di Hutan Lindung Register 25 Pematang Tanggang
yaitu sedang (H’=0,89) dan stabil (J=0,80). Indeks nilai kesamaan komunitas

burung yang terbesar adalah antara hutan lebat dan hutan jarang sebesar
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(1S=0,69). Secara keseluruhan dari semua spesies burung yang ditemukan, 12
spesies burung terdaftar dalam status lindung PP No. 7 tahun 1999, 9 spesies
burung terdaftar dalam Appendix Il CITES, dan 1 spesies burung terdaftar dalam

status lindung ITUCN.

Kata kunci : hutan lindung, keanekaragaman spesies burung, status lindung.



ABSTRACT
THE DIVERSITY BIRD SPECIESIN PROTECTION FOREST OF

REGISTER 25 PEMATANG TANGGANG TANGGAMUS REGENCY
LAMPUNG PROVINCE

BY

KIKI DWI ANUGRAH

Protection forest is one of the habitats of various birds, however the increasing of
forest exposure into plantation and agriculture area cause the spreading of bird
populations surpressed. Protection Forest Register 25 Pematang Tanggang |ocated
in Tanggamus regency has extensive as big as 3.380 ha. The purpose of this
research is for detecting the difference of birds species in every habitat. The
method that used is IPA (Indices Point d,Abondance), with 6 points of
observation. The observation was done for 5 effective days. Overall, the number
of birds that found in Protection Forest Register 25 Pematang Tanggang are 37
bird species that come from 16 family with total 985 individu. In each dense,
sparse and residential areas has 26, 29, and 12 birds species. Diversity and
evenness of birds species in the Protection Forest Register 25 Pematang Tanggang
are moderate (H'= 0,89) and stable (J = 0,80).The index value of the largest bird
species similarity between bird species in dense forests and sparse forests as big

as (IS = 0.69). Overal of al bird species found, 12 birds species that enrolled in
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protected status PP No. 7 In 1999, 9 birds species listed are registered in

Appendix Il of CITES, and 1 bird speciesis enrolled in protected status of IUCN.

Keywords: diversity of birds species, protection forest, protected status.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Burung adalah bagian dari keanekaragaman hayati yang harus dijaga kel estarian-
nyadari kepunahan maupun penurunan keanekaragaman spesiesnya. Burung
memiliki banyak manfaat dan fungsi bagi manusia, baik secaralangsung maupun
tidak langsung (Y uda, 2000). Alikodra (1990), menambahkan bahwa burung me-
miliki peranan penting dari segi penelitian, pendidikan, dan untuk kepentingan
rekreas dan pariwisata. Tingginya keanekaragaman spesies burung di suatu
wilayah didukung oleh tingginya keanekaragaman habitat, karena habitat bagi
satwa liar secara umum berfungsi sebagai tempat untuk mencari makan, minum,

istirahat, dan berkembang biak (Alikodra, 2002).

Hutan Lindung Register 25 Pematang Tanggang yang terletak di Kabupaten
Tanggamus mempunyai luas 3.380 ha dan masuk dalam Kelompok Pengawasan
Hutan Lindung I. Hutan lindung ini salah satu habitat dari burung, akan tetapi
dengan meningkatnya pembukaan hutan menjadi lahan perkebunan dan pertanian
semakin menekan penyebaran populasi burung di hutan lindung. BKSDA Lam-
pung (2014) menyatakan ancaman dan gangguan pada habitat burung berupa ada-
nya perluasan tanaman perkebunan seperti kopi, coklat, dan pisang, serta per-

buruan liar.



Alikodra (1990), mengatakan bahwa tingginya keanekaragaman jenis burung di
suatu wilayah didukung oleh tingginya keanekaragaman habitat, karena habitat
bagi satwa liar secara umum berfungsi sebagai tempat untuk mencari makan,

minum, istirahat, dan berkembang biak. Dari fungsi tersebut, maka keanekara-

gaman jenis burung juga berkaitan erat dengan keanekaragaman tipe habitat.

Kelestarian burung perlu dipertahankan dengan melakukan konservasi jenis bu-
rung. Saat ini data dan informasi mengena keanekaragaman jenis burung di
kawasan tersebut masih terbatas. Perlu dilakukannya studi atau penelitian
mengenai keanekaragaman, populasi, habitat dan lingkungan yang memengaruhi-
nya. Oleh karenaitu, penelitian tentang keanekaragaman jenis burung di Hutan
Lindung Register 25 Pematang Tanggang perlu dilakukan untuk kebutuhan

informasi ilmiah yang akurat bagi upaya konservasi.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah.

1. Bagaimanatingkat keanekaragaman jenis burung di Hutan Lindung Register
25 Pematang Tanggang ?

2. Bagamana perbedaan jenis burung pada berbagai tipe habitat di Hutan Lin-

dung Register 25 Pematang Tanggang ?



C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah.

1. Mengetahui keanekaragaman jenis burung yang ada di Hutan Lindung Regis-
ter 25 Pematang Tanggang.

2. Mengetahui perbedaan jenis burung pada berbagai tipe habitat di Hutan Lin-

dung Register 25 Pematang Tanggang.

D. Manfaat Penditian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah.

1. Sebaga sumber informasi tentang keanekaragaman jenis burung yang ada di
Hutan Lindung Register 25 Pematang Tanggang.

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah bagi
pelestarian dan perlindungan burung serta pengel olaan Hutan Lindung Regis-

ter 25 Pematang Tanggang.

E. Kerangka Pemikiran

Menurut UU No. 41 Tahun 1999 Tentang K ehutanan, hutan lindung adal ah
kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok sebagai perlindungan sistem
penyangga kehidupan untuk mengatur tata air, mencegah banjir, mengendalikan
erosi, mencegah intrusi air laut, dan memelihara kesuburan tanah. Pemanfaatan
hutan lindung berupa pemanfaatan kawasan, pemanfaatan jasa lingkungan, dan

pemungutan hasil hutan bukan kayu.



Hutan Lindung Register 25 Pematang Tanggang merupakan kawasan yang ter-

identifikas terdapat berbagai jenis burung. Burung dapat menjadi indikator yang

baik bagi keanekaragaman hayati dan perubahan lingkungan. Untuk mengetahui

informasi mengenai keanekaragaman burung pada berbagai habitat yang berada di

Hutan Lindung register 25 Pematang Tanggang maka dilakukan penelitian inven-

tarisasi jenis burung dan tegakan di daerah tersebut dengan menggunakan Metode

IPA (Indeces point d’ Abondance) untuk burung dan Metode Plot Sampling.

Indeks K eanekaragaman jenis burung di lokasi penelitian dapat diperoleh dengan

mel akukan pengamatan pada 3 tipe habitat yang berbeda yaitu hutan lebat, hutan

jarang, dan didekat pemukiman warga. Bagan alir kerangka pemikiran disajikan

pada Gambar 1.

Hutan Lindung Register 25 Pematang Tanggang

v
Penelitian

|

v v

IPA (Indeces point d’Abondance) Plot Sampling
I |
v ‘ v
Hutan |ebat Hutan jarang Pemukiman warga

l

Total suku, spesies dan individu

v

Indeks K eanekaragaman Shannon Winner
Indeks Kemerataan
Indeks Kesamaan

Gambar 1. Bagan alir kerangka pemikiran kenekaragaman jenis burung di

Register 25 Pematang Tanggang.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Penyebaran Burung

Burung dapat menempati tipe habitat yang beranekaragam, baik habitat hutan mau-
pun habitat bukan hutan seperti areal perkebunan, area pertanian, pekarangan, gua,
padang rumput, savana dan habitat perairan Secara umum, burung memanfaatkan
habitat tersebut sebagai tempat mencari makan, beraktifitas, berkembangbiak dan
berlindung. Alikodra (2002), menyatakan bahwa penyebaran suatu jenis burung
disesuaikan dengan kemampuan pergerakannya atau kondisi lingkungan seperti
pengaruh luas kawasan, ketinggian tempat dan letak geografis. Burung
merupakan kelompok satwaliar yang paling merata penyebarannya, yang

disebabkan karena kemampuan terbang yang dimilikinya.

B. Keanekaragaman Habitat

Burung sebagal salah satu komponen ekosi stem memerlukan tempat atau ruang
untuk mencari makan, minum, berlindung, bermain dan tempat untuk berkembang
biak, tempat yang menyediakan kebutuhan tersebut membentuk suatu kesatuan
yang disebut habitat (Alikodra, 2002). Habitat adalah suatu kawasan yang terdiri
dari berbagai komponen, baik fisik maupun abiotik yang merupakan satu kesatuan
dan dipergunakan sebagai tempat hidup serta berkembang biak satwalliar

(Alikodra, 2002). Habitat secara sederhana dapat dikatakan sebagal tempat hidup



burung itu berada. Pada prinsipnya burung memerlukan tempat untuk mencari
makan, berlindung, berkembang biak dan bermain. Habitat juga berfungsi seba-
gai tempat untuk bersembunyi dari musuh yang akan menyerang dan menggang-

gunya.

Satwaliar menempati habitat sesuai dengan lingkungan yang diperlukan untuk
mendukung kehidupannya. Habitat yang sesuai bagi suatu jenis belum tentu
sesuai untuk jenis lainnya, karena setiap jenis satwaliar menghendaki kondisi
habitat yang berbeda-beda (Alikodra, 2002). Faktor yang menentukan kebera-
daan burung adalah ketersediaan makanan, tempat untuk istirahat, main, kawin,
bersarang, bertengger, dan berlindung. Kemampuan areal menampung burung
ditentukan oleh luasan, komposisi dan struktur vegetasi, banyaknya tipe ekosistem
dan bentuk habitat. Kelangsungan hidup burung tidak hanya diten-tukan oleh
jumlahnya sgja, melainkan harus didukung oleh kondisi lingkungan yang cocok.
Suatu wilayah yang sering dikunjungi burung disebabkan karena habitat tersebut
dapat mensuplai makanan, minuman serta berfungsi sebagai tempat

berlindung/sembunyi, tempat tidur dan tempat kawin (Alikodra, 2002).

K eanekaragaman struktur habitat berpengaruh pada keanekaragaman jenis burung
(Bibby et al., 2000). Struktur hutan memberikan pengaruh nyata terhadap burung
yang tinggal di dalam habitat tersebut. Pemanfaatan strata hutan bervariasi me-
nurut waktu dan ruang. Secara umum berbagai jenis burung memanfaatkan

relungnya pada siang hari (Alikodra, 2002).



C. Keanekaragaman Jenis

K eanekaragaman jenis burung berbeda dari suatu tempat ke tempat lainnya, hal
ini tergantung pada kondisi lingkungan dan faktor yang mempengaruhinya.
Distribusi vertikal dari dedaunan atau stratifikas tajuk merupakan faktor yang
mempengaruhi keanekaragaman jenis burung. Indeks keanekaragaman merupa-
kan tinggi rendahnya suatu nilai yang menunjukkan tinggi rendahnya keaneka-
ragaman dan kemantapan komunitas. Komunitas yang memiliki nilai keanekara-
gaman semakin tinggi maka hubungan antar komponen dalam komunitas akan
semakin kompleks. Seorianegara (1996), menga-takan bahwa untuk nilai indeks

keanekaragaman di Indonesia dapat dikatakan tinggi jika nilainyalebih dari 3,5.

Indeks keanekaragaman membuktikan bahwa kekayaan hayati dalam suatu kawa-
san didukung secara penuh oleh kondisi ekologis disekelilingnya. Mulai dari ak-
tivitas makhluk hidup lain yang hidup berdampingan, keberadaan predator, keter-
sediaan pakan, hingga ketersediaan tempat tinggal yang aman dan nyaman untuk
burung tersebut hingga dapat berkembang biak. Keragaman spesies burung me-
rupakan suatu refleksi dari bermacam-macam habitat dan kondisi iklim yang

mampu mendukungnya (Sgjithiran et al., 2004).

D. Kelimpahan Burung

Kelimpahan dapat dinyatakan juga sebagai jumlah organisme per unit area
(kepadatan absolut), atau sebagai kepadatan relatif, yaitu kepadatan dari satu

populasi terhadap populasi lainnya. Kelimpahan burung pemakan buah mungkin



dapat dihubungkan dengan kelimpahan pohon yang sedang berbuah (Bibby et al.,

2000).

Faktor sgjarah juga penting dalam menentukan pola kekayaan spesies, wilayah
dengan geologi lebih tua memiliki lebih banyak keanekaragaman daripada wila-
yah yang lebih muda. Wilayah yang lebih tua memiliki lebih banyak waktu
menerima spesies yang tersebar dari bagian dunia dan lebih banyak waktu bagi
spesies yang ada untuk menjalani radiasi adaptif pada kondisi lokal. Polakeka
yaan spesies juga dipengaruhi oleh variasi lokal seperti topografi, iklim dan ling-
kungan. Pada komunitas darat, kekayaan spesies cenderung meningkat pada
daerah yang lebih rendah, radiasi matahari yang lebih banyak, dan curah hujan.

K ekayaan spesies juga lebih besar dimanatidak ada topografi yang rumit yang
memungkinkan isolasi genetik, adaptasi 1okal, dan spesiasi untuk timbul (Primack

et al., 1998).

Vegetas yang lebih beragam pada suatu habitat memiliki potensi ketersediaan
pakan yang lebih baik dibanding habitat lain dengan vegetas yang kurang be-
ragam. Indeks kesamaan jenis burung yang rendah juga mengindikasikan adanya
jenis-jenis penciri habitat, yaitu jenis jenis yang hanya dijumpal pada habitat ter-
tentu sgja. Keberadaan burung juga dapat membantu kestabilan ekosistem dan
seimbangnya rantai makanan seperti membantu penyerbukan tumbuhan tertentu,

memakan hama dan spesies serangga (Martin, 2012).

Salah satu penyebab kelimpahan burung pada suatu lokasi adal ah ketersedian
bahan makanan. Bahkan beberapa kel ompok burung dapat hidup lestari hingga

saat ini disebabkan telah berhasil menciptakan relung yang khusus bagi dirinya



sendiri untuk mengurangi kompetisi atas kebutuhan sumber daya dan sebagai
bentuk adaptas terhadap kondisi lingkungan. Egretta garzetta, Egretta sacra,
dan Ardea cinerea merupakan burung air yang biasa mencari mangsa di daerah
pesisir pantai atau muara sungai yang berlumpur. Ketiganya merupakan pe-
mangsa ikan dan umumnya memiliki kebiasaan khusus dalam mencari makan,
yaitu dengan cara berdiri pada suatu tempat atau mengikuti mangsa (Elfidasari

dan Junardi, 2005).

E. Burung Sebagai Indikator Lingkungan

K eanekaragaman burung telah dapat diterima sebagal indikator yang baik bagi
keanekaragaman suatu komunitas secara keseluruhan. Burung dapat menjadi
indikator yang baik bagi keanekaragaman hayati dan perubahan lingkungan
(Bibby et al., 2000). Hal tersebut disebabkan karena satwa burung terdapat
hampir di seluruh habitat daratan pada permukaan bumi ini dan bersifat sensitif
terhadap kerusakan lingkungan. Pengetahuan taksonomi dan sebaran burung
relatif banyak diketahui, dan lebih baik dibandingkan biota yang berukuran besar
dan kelas-kelas lainnya. Penggunaan burung sebagai indikator nilai keanekara-
gaman hayati merupakan satu jalan tengah yang terbaik antara kebutuhan
informasi ilmiah yang akurat dengan keterbatasan waktu yang ada bagi aksi
konservasi (Primack et al., 1998). Ada beberapajenis burung yang memiliki
kepekaan tertentu terhadap kesehatan lingkungan habitatnya, salah satu diantara-

nya adalah burung raja udang (Sozer dkk, 1999).
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F. Ganguan dan Ancaman Terhadap Burung

Gangguan terhadap burung terbagi atas dua bentuk. Pertama gangguan langsung
pada burung, yaitu gangguan pada populasi burung. Kedua gangguan tidak
langsung, yaitu gangguan atau tekanan pada habitat burung. Gangguan langsung
terhadap burung yaitu dengan membunuh burung untuk bahan makanan, bulu,
minyak, olahraga berburu. Sedangkan gangguan tidak langsung adalah perubahan
atau modifikasi lingkungan alami oleh manusia menjadi lahan pertanian, kebun,

perkotaan, jalan raya, dan industri (Utama, 2011).

Ancaman yang utama bagi keberadaan burung rangkong adalah karena kehilangan
habitat akibat dari penebangan pohon secara liar, pembukaan lahan pertanian,
pembuatan jalan untuk keperluan pariwisata sehingga terjadinya fragmentasi
hutan. Ancaman lainnya seperti perburuan untuk aksesoris, serta adat istiadat
dalam masyarakat tertentu yang menggunakan burung rangkong dalam acara-

acara kesenian atau lambang suatu suku (Rasinta, 2010).



[I1. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2015 di Hutan Lindung Register 25
Pematang Tanggang Kabupaten Tanggamus. Lokas penelitian disgjikan pada

Gambar 2.

PETA LOKASI
HASIL PENELITIAN

N

A

untuk ukﬁe'rkaﬂi-ﬂnm

1:6,000
Legenda

B Titk pengamatan
/™ batas kabupaten
A sungai

Hutan Lindung
Reglster 25 Pematang Tanggang

peta provinsi lampung

[ LOKAS: PENELIIAN]

Gambar 2. Petalokas penelitian Hutan Lindung Register 25 Pematang Tanggang.
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B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah teropong Binokuler Tasco 7x35
mm yang digunakan untuk membantu melihat objek secaralebih jelas, Kamera
Fujifilm Finepix HS 25 EXR dengan perbesaran 30x digunakan untuk mengambil
gambar objek dan habitatnya, Global Positioning System (GPS) Garmin yang
digunakan untuk menentukan letak titik koordinat dan arah jalur pengamatan, jam
tangan yang membantu mengetahui waktu perjumpaan dengan satwa, rol meter
untuk mengukur panjang jalur dan diameter pohon, aat tulis yang digunakan
dalam mencatat spesies dan jumlah burung yang ada pada area pengamatan dan
buku identifikasi spesies burung “Seri Buku Panduan Lapangan Burung-Burung
di Sumatera, Jawa, Bali, dan Kalimantan” (Mac Kinnon dkk, 2010) membantu
pengamat dalam mengidentifikasi spesies burung yang teramati. Objek penelitian

adalah spesies burung yang ada di lokasi pengamatan.

C. Batasan Pendlitian

Batasan dalam penelitian ini adalah.

1. Waktu penelitian selama 5 hari merupakan waktu efektif selama pengamatan.

2. Pendlitian dilakukan sesuai dengan kondisi cuaca yaitu cuaca cerah dan
mendung. Apabila hujan maka penelitian tidak dilakukan.

3.  Sampd burung yang digunakan adalah burung yang dijumpai secara visual

dan audio di area pengamatan.
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D. SpesiesData

1. DataPrimer
Data primer merupakan data yang diperol eh secaralangsung di |apangan
yaitu data mengenai keanekaragaman burung dan kondisi vegetasinya di Hu-
tan Lindung Register 25 Pematang Tanggang.

2. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh melalui studi literatur dari pustaka, jurnal dan ter-

bitan lainnya untuk melengkapi data primer yang diambil di lapangan.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan dilakukan dengan tujuan untuk menentukan lokasi pengamatan
yang representatif berdasarkan karakteristik habitat dengan frekuensi perjumpaan

berbagal spesies burung.

2. Pengamatan burung

M etode yang digunakan adalah metode IPA (Indices Point of Abondance) atau
indek titik kelimpahan (Bibby, 2000). Data yang dicatat adalah spesies burung,
jumlah spesiesnya, dan aktivitas burung pada saat pengamatan baik yang didengar

maupun yang dilihat oleh pengamat di dalam plot pengamatan.

Pel aksanaan pengamatan dilakukan dengan diam padattitik tertentu kemudian
mencatat perjumpaan terhadap burung. Parameter yang diukur yaitu spesies, jum-
lah, waktu, dan aktivitas burung. Dalam pengamatan menggunakan enam titik

hitung (Point Count). Rentang waktu pengamatan dilakukan selama + 60 menit,
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45 menit untuk pengamatan disetiap titik dan + 15 menit adalah waktu untuk
berjalan ke titik pengamatan selanjutnya. Setiap spesies burung yang dijumpai

pada setiap titik pengamatan dicatat dengan segala bentuk aktivitasnya.

Pengamatan dilakukan pada pagi hari pukul 06.00-08.00 WIB, siang hari pukul
11.00-13.00 WIB dan pada sore hari pukul 16.00-18.00 WIB. Pengamatan
dilakukan secara berulang sebanyak 5 kali pengulangan untuk setiap |okasi
pengamatan. Hasil pengamatan dicatat dalam bentuk tabel yang dapat dilihat

pada Tabel 1 dan 2 sebagai berikut.

Tabel 1. Lembar kerja pengamatan keanekaragaman spesies burung

No Namaspesiesbu- Waktu Jumlah Keterangan
rung perjumpaan individu

1

2

3

Tabel 2. Lembar kerja pengamatan vegetasi sebagai habitat burung

No Spesies pohon Tinggi Diameter Keterangan
1

2

3
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3. Kondisi Habitat Secara Umum

Kondis umum areal pengamatan diamati dengan metode plot sampling untuk tipe
habitat hutan |ebat dan hutan jarang. Setiap titik pengamatan dibuat 5 petak con-
toh untuk pengamatan penyusun tegakannya. Metode rapid assessment
digunakan untuk di perumahan warga. Metode rapid assessment merupakan
modifikasi dari habitat assessment untuk mendapatkan gambaran secara umum

tipe vegetas tempat ditemukannya keberadaan burung.

Pada hutan jarang dan hutan lebat terdapat 10 titik yang akan dibuat, dimana mas-
ing-masing titik terdapat 5 petak contoh yang berjarak 50 meter setiap plotnya.

Penentuan plot padatitik pengamatan dapat dilihat pada Gambar 3.

Plot 4

Plot 3 Plot 1 Plot 2

50m

Plot 5

Gambar 3. Letak plot padatitik pengamatan keberadaan burung.
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Gambar 4. Sketsa plot pengamatan keberadaan burung dan vegetasinya.

K eterangan gambar :

Petak A = petak berukuran 20m x 20m untuk pengamatan fase pohon.
Petak B = petak berukuran 10m x 10m untuk pengamatan fase tiang.
Petak C = petak berukuran 5m x 5m untuk pengamatan fase pancang.

Petak D = petak berukuran 2m x 2m untuk pengamatan fase semai.

F. Analisis Data

1. Keanekaragaman Spesies

Menurut Odum (1971), untuk menetukan indeks keanekaragaman spesies dapat
menggunakan rumus berikut:

H’= -3 PiIn(Pi), dimanaPi = (ni/N)

Keterangan :

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner

ni = Jumlah individu spesies ke-i

N = Jumlah individu seluruh spesies
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Kriterianilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) adalah sebagai

berikut:

H'<1 . keanekaragaman rendah
1<H’<3 . keanekaragaman sedang
H’>3 . keanekaragaman tinggi

2. Kemerataan Spesies

Indeks kemerataan digunakan untuk mengetahui kemerataan setiap spesies dalam
setigp komunitas yang dijumpai. Indeks kesamarataan diperoleh dengan meng-
gunakan rumus sebagai berikut :

J=H’/ Hmax atau J = -3 Pi In (Pi)/ In(S)

Keterangan :

J = Indeks kemerataan

S=Jumlah spesies

Kriteriaindeks kesamarataan (J) menurut Daget (1976), dikutip oleh Solahudin
(2003), adalah sebagai berikut :

0<J<0,5 :Komunitastertekan
0,5<J<0,75 : Komunitas labil
0,75<J<1 :Komunitas stabil

3. Tingkat Kesamaan Spesies

K esamaan spesies burung di tiap lokasi dapat dilihat dengan indeks kesamaan
spesies (Smilarity Index). Indeks kesamaan (Smilarity index) diperlukan untuk
menge-tahui tingkat kesamaan komposisi spesies antar dua habitat, dihitung

dengan menggunakan rumus (Odum, 1993 dalam Indriyanto, 2006).
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IS = 2C/(A+B)
Keterangan :
C = jumlah spesies yang sama pada kedua komunitas
A = jumlah spesies yang dijumpai padalokas 1

B = jumlah spesies yang dijumpai padalokasi 2

4. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui penggunaan habitat dan vegetasi
oleh burung, ditabulasikan dan diuraikan secara deskriptif berdasarkan hasil pe-

ngamatan yang dilakukan.



V. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Letak dan Kondis Geografis

Menurut administras kehutanan, Hutan Lindung Register 25 Pematang Tanggang
berada di dalam K esatuan Pengel olaan Hutan Lindung (KPHL) Pematang Neba
(Unit XI) wilayah pengel olaan masih dibawah Dinas K ehutanan Kabupaten
Tanggamus. Berdasarkan administras pemerintahan, wilayah Hutan Lindung
Register 25 Pematang Tanggang terletak di Kecamatan Klumbayan Kabupaten

Tanggamus (Dishut Lampung, 2014).

Secara geografis Hutan Lindung Register 25 Pematang Tanggang terletak di
pesisir barat Sumatera yang memiliki luas 3380 Ha dengan ketinggian kurang
lebih 0--120 mdpl dari permukaan laut dengan curah hujan rata-rata 2000—3000
mm/th (KPHL Kotaagung Utara, 2014). Wilayahnya secara administratif
berbatasan dengan sebagai berikuit.

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Penyandingan.

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut/ Teluk Semaka.

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Bangun Rejo.

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Laut/Teluk Semaka
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Hutan Lindung Register 25 Pematang Tanggang, berdasarkan letak geografis yang
berada di daerah katulistiwa, mempunyai iklim tropis humid yang dipengaruhi

oleh tiupan angin laut lembab dan musim dari Samudera Indonesia

B. Sgarah Wilayah KPHL

Sejarah pembentukan Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Pematang
Nebadimulai dengan Surat Gubernur Lampung No. 522/4577/111.16/2009
Tanggal 14 Desember 2009 perihal Usulan Penetapan Wilayah K esatuan Penge-
lolaan Hutan (KPH). Provinsi Lampung yang mengusulkan sebanyak 16 Unit
KPH dan 2 KPH diantaranya terdapat di Kabupaten Tanggamus yaitu KPHL

K otaagung Utara dan KPHL Pematang Neba.

Atas dasar usulan Gubernur tersebut, keluar Keputusan Menteri Kehutanan Rl No.
SK. 68/MENHUT-I1/2010 Tangga 28 Januari 2010 Tentang Penetapan Wilayah
K esatuan Pengel olaan Hutan Lindung (KPHL) dan Kesatuan Pengel olaan Hutan
Produksi (KPHP) Provinsi Lampung. Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam
Negeri No. 61 Tahun 2010 pemerintah kabupaten, sesuai kewenangan, mem-
bentuk organisasi KPHL yang ditetapkan dengan Peraturan Daerah Kabupaten’
Dimana kedudukan dari KPHL tersebut berada di bawah dan bertanggung jawab

kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Telaahan staf dilakukan oleh Kepala Dinas K ehutanan dan Perkebunan Kabupaten
Tanggamus kepada Bupati Tanggamus periha Pembentukan Organisasi KPHL
Kotaagung Utara dan KPHL Pematang Neba yang isinya sesuai dengan

Permendagri No. 61 Tahun 2010, dua KPHL yang dikelola Pemkab Tanggamus
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untuk ditetapkan sebagai KPHL Tipe A melalui Perda. KPHL Pematang Neba
mempunyai wilayah kerja Register 25 Pematang Tanggang, Register 26 Serkung
Pgji, Register 27 Pematang Sulah dan Register 28 Bukit Neba (KPHL Kotaagung

Utara, 2014).



V1. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan.

1. Secara keseluruhan ditemukan 37 jenis burung dari 16 suku dengan total per-
jumpaan 985 individu. Terdapat 12 jenis burung yang terdaftar dalam status
lindung UU No. 7 tahun 1999, 9 jenis burung terdaftar dalam Appendix Il
CITES, dan 1 jenis burung terdaftar dalam status lindung IUCN.

2. Jumlah jenis burung pada tiga tipe habitat di Hutan Lindung Register 25
Pematang Tanggang yaitu di hutan primer terdapat 26 jenis, 29 jenis di hutan
sekunder, dan 12 jenis di pemukiman warga.

3. Keanekaragaman jenis burung di kawasan hutan lindung tergolong sedang
dengan indeks keanekaragaman sebesar 2,88, yang menunjukkan bahwa ke-
anekaragaman jenis dilokasi penelitian tergolong sedang, serta dalam kondisi

komunitas yang stabil dengan nilai indeks kesamarataan sebesar 0,80.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah.
1. Perlindungan terhadap satwa liar yang terdapat di Hutan Lindung Register 25

Pematang Tanggang perlu menguikutsertakan peran masyarakat, untuk
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mengurangi perburuan liar serta perdagangan berbagai jenis burung dan peru-
bahan penggunaan lahan yang berlebihan.

Penelitian keanekaragaman jenis burung di Hutan Lindung Register 25 Pema-
tang Tanggang perlu dilakukan secara berkala pada setiap musim atau tahun,
sehingga data dan informasi tentang kenanekaragaman jenis burung dapat
diperbaharui serta penelitian mengenai populasi dari jenis burung-burung ter-

tentu.
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